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Abstract:. The level of risk of public buildings, especially traditional markets, is very high, the 
facilities and infrastructure available to protect the market are largely unable to function 
optimally. The purpose of this research is to find out and measure the extent to which 
traditional markets in Tasikmalaya City are ready and responsive in protecting buildings and 
the environment from the risk of fire. The method starts with the formulation of the problem, 
setting the goals to be achieved, compiling a literature review, formulating hypotheses, 
collecting and processing data, conducting discussions, and the final stage is by drawing 
conclusions. Based on the results of research and observations carried out in four traditional 
markets in Tasikmalaya City, the readiness of market facilities and infrastructure as 
measured by 1) safety procedures in all four markets is still low, 2) evacuation routes and 
gathering points, there are still no clear evacuation routes and gathering points (there has not 
been found a marker / director), 3) active protection system (hydrant and APAR), three of the 
four markets are equipped with a hydrant system but the condition is largely unable to 
function properly, 4) there is a distance between each building block, from the four 
observation sites are only the Pancasila market which does not have a clear distance 
between each building block, 5) supervision and control, management and application of 
rules on fire risk in almost all market locations is still very low. Overall based on the results of 
research in four traditional market locations in the City of Tasikmalaya it is still very necessary 
to improve the quality of fire protection system facilities and infrastructure. 
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Abstrak: Tingkat risiko bangunan publik khususnya pasar tradisional terhadap bahaya 

kebakaran sangat tinggi, sarana dan prasarana yang tersedia untuk memproteksi pasar 
sebagian besar tidak dapat berfungsi secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui serta mengukur sejauh mana pasar tradisional yang ada di Kota Tasikmalaya 
siap dan tanggap dalam memproteksi bangunan dan lingkungan dari risiko kebakaran. 
Metode yang dilakukan dimulai dengan melaksanakan perumusan masalah, menetapkan 
tujuan yang akan dicapai, menyusun tinjauan pustaka, merumuskan hipotesa, pengumpulan 
serta pengolahan data, melakukan pembahasan, dan tahapan terakhir adalah dengan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilaksanakan di 
empat pasar tradisional di Kota Tasikmalaya kesiapan sarana dan prasarana pasar yang 
diukur berdasarkan 1) prosedur keselamatan di keempat pasar masih rendah, 2) jalur 
evakuasi dan titik kumpul, masih belum ditemukan jalur evakuasi dan titik kumpul yang jelas 
(belum ditemui adanya penanda/pengarah), 3) sistem proteksi aktif (hydrant dan APAR), tiga 
dari empat pasar sudah dilengkapi dengan system hydrant akan tetapi kondisinya sebagian 
besar tidak dapat berfungsi dengan baik, 4) ada jarak antara tiap blok bangunan, dari 
keempat lokasi pengamatan hanya pasar pancasila yang tidak memiliki jarak yang jelas 
antara masing-masing blok bangunan, 5) pengawasan dan pengendalian, pengelolaan dan 
penerapan aturan tentang risiko kebakaran di hampir seluruh lokasi pasar masih sangat 
rendah. Secara keseluruhan berdasarkan hasil penelitian di empat lokasi pasar tradisional di 
Kota Tasikmalaya masih sangat perlu untuk dilakukan peningkatan kualitas sarana dan 
prasarana sistem proteksi kebakaran. 
 
Kata Kunci: Sarana prasarana, Proteksi kebakaran, Pasar Tradisional. 

 
PENDAHULUAN 
Tingkat Risiko banguanan gedung dan ling-kungan 
terhadap bahaya kebakaran cukup tinggi, 

khususnya untuk fasilitas-fasilitas publik dengan 
intensitas penggunaan cukup tinggi. Resiko 
kebakaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh 
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kualitas bangunan dan lingkungan yang kurang 
baik ditambah dengan kondisi sarana prasarana 
proteksi kebakaran yang tidak dapat berfungsi 
secara optimal. 
Faktor yang dianggap sebagai penyebab terjadinya 
kebakaran, baik itu kondisi alam, maupun aktivitas 
manusia baik secara lang-sung maupun tidak 
langsung (Adilla, 2016). Musibah kebakaran yang 
terjadi di sebuah bangunan atau kawasan biasanya 
disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya: 1) 
hubungan arus pendek listrik, 2) peletakn bangunan 
yang terlalu rapat dan tidak memungkinkan adanya 
sirkulasi udara yang cukup dan memadai, 3) Jalur 
untuk kendaraan pemadam kebakaran yang tidak 
memadai sehingga akses untuk memadamkan api 
sulit untuk dicapai, 4) Sistem proteksi kebakaran 
baik hydrant maupun APAR yang tidak befungsi 
dengan baik, dan 5) Kesadaran dan Pengetahuan 
dari pengguna terhadap bagaimana resiko dan 
penanganan saat terjadi kebakaran masih sangat 
rendah untuk memberi perlindungan atau 
mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh 
musibah kebakaran, bangunan gedung dan 
lingkungan perlu dilengkapi dengan sistem proteksi 
keba-karan (fire protect system).  
Sebuah bangunan gedung atau lingkungan harus 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
perlindungan bahaya kebakaran. Hal ini masih 
dianggap hanya sebuah persyaratan dalam tahap 
perencanaan saja.  Tahap pelaksanaan tetap 
dilaksanakan akan tetapi bangunan tersebut proses 
pemeliharaan dan pengelolaannya masih kurang 
maksimal. 
Menurut Keputusan Menteri Ne-gara Pekerjaan 
Umum Nomor: 10/KPTS/ 2000, terkait dengan 
keselamatan kebakaran bangunan gedung dan 
lingkungan, upaya pengamanan maupun 
keselamatan bangunan gedung dan lingkungan dari 
ancaman keba-karan harus dimulai sejak 
perencanaan, pelaksanaan, hingga saat 
dioperasikan. 
Salah satu sarana/fasilitas publik yang sering 
mengalami kebakaran adalah pasar tradisi-onal, 
dengan dampak yang ditimbulkan akibat kebakaran 
tersebut memiliki dampak sosial yang cukup 
beragam. Pasar menjadi salah satu tempat yang 
memiliki resiko terjadinya bencana kebakaran, 
keterlibatan pengguna pasar khususnya pedagang 
memiliki peran penting dalam kesiapsiagaan 
terjadinya kebakaran di pasar (Khoirul et al, 2016).  
Pengembangan sarana dan prasarana proteksi 
bahaya kebakaran harus mampu mengisolir 
sumber api agar tidak berkembang ke seluruh 
bangunan yang ada di lingkungan pasar tradisional. 
Kondisi sarana dan prasarana sistem proteksi 
terhadap bahaya kebakaran di pasar tradisional 
masih sangat minim, apabila ada kondisinya cukup 
memprihatinkan dan tidak dapat berfungsi sesuai 
dengan ketentuan.  
Sarana penyelamatan adalah sarana yang 
dipersiapkan untuk dipergunakan oleh penghuni 
maupun petugas pemadam kebakaran dalam 
upaya penyelamatan jiwa manusia maupun harta-

benda bila terjadi ebakaran pada suatu bangunan 
gedung dan lingkungan (Wismantoro, 2013). 
Kondisi keberadaan sarana dan prasarana proteksi 
kebakaran di pasar tradisional dirasa perlu untuk 
dilakukan pengembangan terkait bagaimana sistem 
proteksi tersebut harus dapat dimanfaatkan secara 
optimal dalam mereduksi segala resiko dan 
dampak yang ditimbulkan oleh musibah kebakaran. 
Penelitian dilakukan dengan membandingkan 
antara kondisi nyata sarana dan prasarana bagi 
system proteksi kebakaran yang ada di lokasi 
pengamatan dengan kesesuaian terhadap 
beberapa persyaratan yang sudah ditentukan 
dalam berbagai peraturan yang ada. 
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menge-tahui 
sejauh mana kondisi serta kesiapan sarana dan 
prasarana proteksi kebakaran pasar tradisional di 
Kota Tasikmalaya, dengan membandingkan aspek 
penilaian berdasarkan kepada ketentuan peraturan 
tentang sistem proteksi kebakaran yang berlaku.   

TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem Proteksi Terhadap Bahaya Kebakaran 
Salah satu aspek penting yang memerlukan 
perhatian dalam penyelenggaraan suatu lingkungan 
baik itu rumah, gedung, ataupun yang lainnya 
adalah pengamanan terhadap bahaya kebakaran 
(Karimah, 2016). 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 
26/PRT/M/2008, sistem proteksi keba-karan pada 
banguan gedung dan lingkungan adalah suatu 
sistem terpadu yang terdiri dari peralatan, 
kelengkapan dan sarana, baik yang terpasang 
maupun terbangun pada bangunan yang digunakan 
baik untuk tujuan sistem proteksi aktif, sistem 
proteksi pasif maupun cara-cara pengelolaan dalam 
rangka melindungi bangunan dan lingkungannya 
terhadap bahaya kebakaran. 
Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
persyaratan teknis sistem proteksi kebakaran pada 
banguan gedung dan lingkungan diantaranya yaitu, 
adanya akses dan pasokan air untuk pemadaman 
kebakaran, terdapat sarana penyelamatan, sistem 
proteksi keba-karan aktif dan pasif, dan adanya 
pengawasan serta pengendalian. 
Sistem Proteksi Kebakaran di Pasar Tradisional 
Pasar rakyat/pasar tradisional berkaitan dengan 
sistem keselamatan bangunan dan lingkungan 
harus memenuhi persyaratan (KPRI, 2015). 
a. Terdapat prosedur keselamatan bagi pengguna 

bangunan saat terjadi kondisi darurat, 
b. Tersedia jalur evakuasi dan titik kumpul 

(assembly point) untuk kondisi darurat sesuai 
standar keselamatan pada bangunan, 

c. Tersedia sistem pencegahan dari bahaya 
kebakatan, 

d. Untuk perencanaan bangunan baru, harus 
diakomodasi bagaimana bangunan terse-but 
dikelompokkan sesuai fungsi dan barang yang 
dijual agar dapat memproteksi bangunan 
lainnya. 

Pasar Tradisional di Kota Tasikmalaya 
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Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki 
aktivitas jual beli sederhana, terjadi tawar menawar 
harga dengan alat pembayaran berupa uang tunai 
(Sutami, 2012). 
Perbedaan antara pasar tradisional dan pasar 
modern adalah bagaimana pengelolaan pasar itu 
sendiri, pasar modern biasa dikelola secara 
professional dengan lebih bersifat profit oriented 
sehingga pengelolaannya lebih efektif dan efisien 
(Darmawan, 2017). 
Berbeda dengan pasar tradisional yang 
pengelolaannya masih sederhana dimana kondisi 
lingkungannya selalu identik dengan kumuh, 
semerawut, kotor, dan bau, serta penataan sistem 
keamanan maupun kesela-matannya pun masih 
terkesan seadanya.  
Menurut Jelita (2017) pasar tradisional di Indonesia 
memiliki kerentanan terhadap bahaya kebakaran 
yang cukup tinggi. Data statistic Dinas Pengelolaan 
Pasar mencatat 50 kejadian pasar tradisional besar 
dan 90 pasar tradisional kecil terbakar pada 
triwulan per-tama tahun 2015. 
Menurut Darmawan (2017) terdapat 8 lokasi pasar 
tradisional/ rakyat yang dikelola lang-sung oleh PD 
Pasar Resik Kota Tasikmalaya, yaitu: 

Tabel 1. Pasar Rakyat di Kota Tasikmalaya 

No Nama Pasar 

Luas 
Pasar 

Jumlah 
Kios 

(m2) (unit) 

1 Pasar Cikurubuk 43.120 2.772 

2 Pasar Pancasila 5.006 299 

3 Pasar Padayungan 9.000 261 

4 Pasar Indihiang 6.221 488 

5 Pasar Burung dan Besi 4.076 244 

6 Pasar Gegernoong 1.000 91 

7 Pasr Cibeuti 696.51 28 

8 Pasar Nyemplong 5.650 36 

(Sumber: Darmawan, 2017) 

Kasus Kebakaran di Pasar Tradisional di Kota 
Tasikmalaya 
Menurut data yang diperoleh dari hasil wawancara 
kepada petugas di Dinas Pemadam Kebakaran 
Kota Tasikmalaya, 47 persen kasus kebakaran 
terjadi karena arus pendek listrik, dan 11 persen 
karena kompor meledak atau terbakar. 
Beberapa kasus kebakaran besar yang pernah 
terjadi di pasar tradisional Kota Tasik-malaya, 
diantaranya: 
1. Pasar Cikurubuk 

 Kebakaran pada tahun 2009, penyebab 
kebakaran diperkirakan akibat konslet-ing 
listrik.  

 Kebakaran pada tahun 2015, diakibat-kan 
konsleting listrik. 

2. Pasar Pancasila 
Kebakaran Pasar Pancasila terjadi pada tahun 
2014, sekitar 43 kios terbakar. Keba-karan 
diprediksi diakibatkan oleh adanya hubungan 
arus pendek listrik. 

3. Pasar Indihiang 
Kebakaran di Pasar Indihiang terjadi pada 
Agustus 2018, 20 lapak pedagang hangus 
terbakar. Kebakaran terjadi diduga akibat 

korsleting sambungan listrik illegal ke lapak-
lapak pedagang. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Sesuai dengan rumusan masalah yang berupa 
pertanyaan peneliti berkaitan dengan bagai-mana 
sebenarnya kondisi sarana-prasarana sistem 
proteksi kebakaran di pasar tradisional yang ada di 
Indonesia dan Kota Tasikmalaya pada khususnya, 
maka akan dilakukan sebuah penelitian tentang 
kondisi sarana dan prasarana system proteksi 
kebakaran di pasar tradisional dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Alasan 
dari pemilihan metode ini sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu untuk memberikan pemaparan 
berupa gambaran yang jelas tentang fenomena 
atau gejala dari kondisi sarana-prasarana sistem 
proteksi kebakaran di pasar tradisional di Kota 
Tasikmalaya dalam bentuk rangkaian kata yang 
pada akhirnya akan menghasilkan sebuah teori. 
Objek penelitian akan dibatasi hanya di empat 
pasar tradisional yang ada di Kota Tasikmalaya 
(Pasar Cikurubuk, Pasar Pancasila, Pasar 
Indihiang, dan Pasar Padayungan), dimana pasar-
pasar yang diambil sebagai sampel tersebut 
memiliki luas lahan, jumlah kios sesuai dengan 
kriteria yang peneliti inginkan, serta beberapa dari 
pasar tersebut pernah mengalami musibah 
kebakaran. Teknik pengambilan data sample 
lapangan adalah dengan metode amgket 
(kuesioner). Tahapan pelak-sanaan kegiatan, 1) 
Perumusan masalah, 2) Penetapan Tujuan, 3) 
Penyusunan tinjauan pustaka, 4) Perumusan 
hipotesa, 5) Pengumpulan dan pengolahan data, 6) 
Pembahasan, 7) Pena-rikan kesimpulan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alir kegiatan penelitian 

Kajian Masalah : 
1. Empiris, 
2. Teoritis. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitan yang sudah dilaksanakan 
merupakan penjabaran data dan kondisi lapangan 
terhadap sarana dan prasarana system proteksi 
kebakaran yang ada di empat pasar tradisional di 
Kota Tasikmalaya. 
Untuk aspek-aspek yang diamati di lokasi 
pengamatan mengacu kepada standar dari 
ketentuan yang berlaku, yaitu: 
1. Memiliki prosedur keselamatan yang jelas 

untuk pengguna bangunan dari kondisi 
darurat, 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
terhadap pengguna, didapakan data tentang 
bagaimana prosedur kesela-matan yang ada di 
dalam pasar, sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
(1). Pasar Cikurubuk, 
(2). Pasar Pancasila, 
(3). Pasar Indihiang, 
(4). Pasar Padayungan. 

Gambar 2. Bar Chart Gambaran Kondisi 

pelaksanaan prosedur kese-lamatan pengguna 
bangunan dari kondisi darurat 

Dari grafik diatas diperoleh data bahwa 
pelaksanaan prosedur keselamatan paling baik 
adalah Pasar Cikurubuk dengan prosetasi 
penilaian 54%, posisi kedua dengan 43% untuk 
pasar pancasila, 18% pasar indihiang, dan 
paling rendah 17% untuk pasar padayungan. 
Prosedur keselamatan di lingkungan pasar 
tradisional dikatakan memiliki nilai yang baik jika 
memenuhi persyaratan proteksi aktif dan pasif, 
serta tata kelola yang baik. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Dwi (2013) yang menyatakan 
bahwa bahaya kebakaran mencakup hal-hal 
yang berkaitan dengan pengendalian sistem 
proteksi aktif, sistem proteksi pasif, dan tata 
kelola (fire safety management) yang mencakup 
kondisi sebelum, pada saat dan setelah kejadian 
kebakaran. 

2. Tersedia jalur evakuasi dan titik kumpul 
(assembly point), 
Gambaran tentang bagaimana tingkat 
pengetahuan pengguna serta ketersediaan jalur 
evakuasi dan titik kumpul (assembly point) di 
pasr tradisional di Kota Tasik-malaya adalah 
sebagai berikut: 

 Pengetahun dan persepsi pengguna 
terhadap jalur evakuasi dan titik kumpul 
(assembly point). 

 Tingkat pengetahuan responden terha-dap 
keberadaan jalur evakuasi dan titik kumpul di 
pasar tradisional Kota Tasik-malaya 
dijelaskan pada gambar berikut. 

 
Keterangan: 
(1). Pasar Cikurubuk, 
(2). Pasar Pancasila, 
(3). Pasar Indihiang, 
(4). Pasar Padayungan. 

Gambar 3. Bar Chart gambaran penge-tahuan dan 

persepsi pengguna terhadap jalur evakuasi dan titik 
kumpul 

Dari gambar 3 diperoleh data bahwa di pasar di 
Pasar Cikurubuk (58%) dan Pasar Pancasila 
(69%) responden sebagian besar mengetahui 
jalur evakuasi dan titik kumpul saat terjadi 
kebakaran, untuk responden di Pasar Indihiang 
(38%) dan Pasar Pada-yungan (42%) yang 
mengetahui jalur evakuasi dan titik kumpul pada 
saat terjadi kejadian darurat. Aspek yang menjadi 
poin penilaian adalah bagai-mana pengguna 
mengetahui jalur dan lokasi evakuasi saat terjadi 
kondisi darurat. Penilaian juga dilakukan terhadap 
pernah atau tidaknya dilak-sanakan simulai saat 
terjadi kondisi darurat. Bencana merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dihindari akan tetapi 
dapat diminimalkan tingkat kerugian maupun 
korbannya. Resiko korban dapat dihilangkan atau 
dikurangi dengan jalan memberikan informasi 
yang tepat pada pengunjung ketika bencana 
terjadi (Hadhiatma, 2015). 

 Ketersediaan Jalur Evakuasi dan Titik Kumpul 
(assembly point) 

     Keberadaan jalur evakuasi dan titik kumpul 
pada saat terjadi keadaan darurat di pasar 
tradisional Kota Tasik-malaya sesuai dengan 
hasil peng-amatan dan informasi dari 
responden diperoleh data sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
(1). Pasar Cikurubuk, 
(2). Pasar Pancasila, 
(3). Pasar Indihiang, 
(4). Pasar Padayungan. 
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Gambar 4. Bar Chart Gambaran Keber-adaan dan 
kelayakan jalur evakuasi serta titik kumpul (assembly 

point) 

Sesuai dengan Gambar 4. Ketersediaan saran 
jalur evakuasi dan titik kumpul di Pasar 
Cikurubuk (70%) dan Pasar Pancasila (70%) 
dapat dikatakan layak meski belum maksimal, 
sedangkan untuk Pasar Indihiang (20%) dan 
Pasar Padayungan keberadaan fasilitas tersebut 
masih sangat minim yaitu hanya (15%). 
Penilaian berkaitan dengan ketersediaan jalur 
evakuasi dan dan titik kumpul sesuai dengan 
pernyataan Abdul (2017), perencanaan tanggap 
terhadap keadaan darurat bagi pengguna 
bangunan dan lingkungan yang harus 
diperhatikan dan dilaksanakan adalah, 1) 
adanya informasi/ perintah evakuasi, 2) simulasi 
kondisi, 3) daerah relokasi. 
 

3. Tersedia sistem proteksi aktif untuk 
pengendalian kebakaran (hydrant dan 
APAR), 
Dalam pengamatan terhadap ketersediaan 
system proteksi aktif, difokuskan pada 
ketersediaan dan kelayakan (apakah ber-
fungsi/tidak) hydrant atau APAR di lokasi. 

 Tersedia system proteksi aktif untuk 
pengendali kebakaran 
Pengamatan dengan melakukan penge-
cekan apakah sistem hydrant dan APAR 
ada/tersedia dan mampu men-jangkau 
seluruh lingkungan pasar. 

 
Keterangan: 
(1). Pasar Cikurubuk, 
(2). Pasar Pancasila, 
(3). Pasar Indihiang, 
(4). Pasar Padayungan. 

Gambar 5. Bar Chart Gambaran Keter-sediaan 

sistem proteksi aktif untuk pengen-dali kebakaran 
di pasar tradisional Kota Tasikmalaya 

 

Dari gambar 5 diketahui bahwa di pasar 
Cikurubuk dan Pancasila sudah terda-pat 
sistem hydrant meski keberada-annya belum 
dapat menjangkau keseluruhan area pasar 
dengan nilai 80% dan 60%. Pasar Indihiang 
hanya (20%), hydrant sudah ada meski 
masih belum layak, dan pasar Padayungan 
(0%) karena tidak ditemukan adanya sistem 
hydrant di lingkungan pasar. 
Menurut Zulfiar (2018), sistem proteksi 
kebakaran baik aktif maupun pasif digunakan 
untuk mendeteksi dan memadamkan 

kebakaran sedini mungkin dengan 
menggunakan pera-latan yang digerakkan 
secara manual dan otomatis. 

 Kelayakan system proteksi aktif untuk 
pengendali kebakaran 
Pengamatan dilakukan dengan meng-amati 
dan mengklasifikasi kelayakan sistem 
hydrant yang ada apakah masih bisa 
berfungsi dengan baik atau tidak. 

Keterangan: 
(1). Pasar Cikurubuk, 
(2). Pasar Pancasila, 
(3). Pasar Indihiang, 
(4). Pasar Padayungan. 

Gambar 6. Bar Chart Gambaran kelayakan sistem 

proteksi aktif untuk pengendali keba-karan di 
pasar tradisional Kota Tasikmalaya 

Sistem proteksi kebakaran yang ada di Pasar 
Cikurubuk (15%), Pasar Pancasila (10%), Pasar 
Indihiang (40%), dan pasar padayungan (0%). Hal 
tersebut dipertimbangkan dari kondisi ketersediaan 
air untuk sistem hydrant dan kelengkapan peralatan 
yang seba-gian besar banyak yang hilang dan tidak 
terawat dengan baik. 
Menurut Anugrah (2017), suatu bangunan 
diharapkan memiliki sistem proteksi kebakaran 
yang memenuhi syarat mampu mencegah 
timbulnya api, menjalarnya api dan asap, adanya 
fasilitas pemadaman api, serta menyediakan 
sarana evakuasi yang layak bagi penghuni gedung. 
4. Terdapat pemisahan blok-blok bangu-nan 

pasar, 
Pemisahan blok pasar memiliki tujuan dalam 
keselamatan bangunan itu untuk melokalisasi 
apabila terjadi kebakaran tidak mudah 
merembet ke bangunan lainnya, dan 
memisahkan kelompok bangunan dengan resiko 
kebakaran tinggi dengan bangunan yang 
memiliki resiko kebakaran rendah. 

 
Keterangan: 
(1). Pasar Cikurubuk, 
(2). Pasar Pancasila, 
(3). Pasar Indihiang, 
(4). Pasar Padayungan. 
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Gambar 7. Bar Chart Penataan Blok-blok bangunan 

di pasar tradisional Kota Tasikmalaya 

Sesuai dengan gambar 7, tiga pasar yaitu  
(Cikurubuk 95%, Indihiang 65%, dan 
Padayungan 75%) sudah melakukan 
pengelompokkan massa bangunan berdasarkan 
barang yang dijual, meski belum maksimal 
dalam memberikan akses bagi mobil pemadam 
kebakaran apabila terjadi kebakaran. Kondisi 
Pasar Pancasila, kondisi blok bangunan masih 
menyatu dan tidak layak dari aspek 
keselamatan terhadap bahaya kebakaran, 
karena kemampuan untuk meminimalisir resiko 
rembetan api saat terjadi kebakaran masih 
rendah. 
Untuk memproteksi menjalarnya kebakaran 
perlu diperhitungkan jarak yang sesuai antara 
gedung yang satu dengan yang lainnya. Gedung 
dengan ketinggian sampai 8m berjarak minimal 
3m, gedung dengan ketinggian 8-14m berjarak 
minimal 6m. Sedangkan gedung dengan 
ketinggian 40m ke atas memiliki jarak minimal 
8m (Hesna, 2009). 

5. Pengawasan dan pengendalian. 
Pengawasan dan pengendalian yang dimaksud 
disini adalah pihak pengelola menerapkan 
aturan-aturan tentang bagai-mana pengguna 
melakukan proteksi ter-hadap adanya bahaya 
kebakaran di ling-kungan pasar. 

 
Keterangan: 
(1). Pasar Cikurubuk, 
(2). Pasar Pancasila, 
(3). Pasar Indihiang, 
(4). Pasar Padayungan. 

Gambar 8. Bar Chart Kondisi pengawasan dan 

pengendalian sistem proteksi kebakaran di pasar 
tradisional Kota Tasikmalaya 

Berdasarkan Gambar 8. Pasar Cikurubuk 
memiliki nilai responden 37%, pasar Pancasila 
46%, Pasar Indihiang 26%, dan Pasar 
Padayungan 33% dalam aspek pengawasan 
dan pengendalian terhadap bahaya kebakaran. 
Pengawasan dan pengendalian bertujuan untuk 
menum-buhkan ketangguhan ketika bencana 
yang tidak diharapkan terjadi (Purwana, 2013). 
Berdasarkan UU No 28 tahun 2002, 
pengamanan kebakaran, yang menyangkut 
kegiatan pemeriksaan, perawatan, peme-
liharaan audit keselamatan kebakaran, dan 
latihan penanggulangan kebakaran harus 
dilaksanakan secara periodik, sebagai bagian 
dari kegiatan pemeliharaan sarana pencegahan 
kebakaran pada bangunan. Menurut Permen PU 

No.26/PRT/M/2008, upaya pengawasan dan 
pengendalian pengamanan terhadap bahaya 
kebakaran pada bangunan gedung dan 
pekarangan, baik itu bangunan baru maupun 
bangunan lama bertujuan agar bangunan 
gedung layak secara fungsi serta aman bagi 
penghuni atau pengguna bangunan tersebut. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-kukan, 
dapat diambil beberapa kesimpulan sesuai dengan 
tujuan dan sasaran awal yaitu: 
1. Pasar tradisional di Kota Tasikmalaya belum 

sepenuhnya menerapkan prosedur keselamatan 
untuk pengguna bangunan dari kondisi darurat,  

2. Pengetahuan pengguna serta ketersediaan jalur 
evakuasi dan titik kumpul pada saat terjadi 
keadaan darurat belum diterapkan secara 
maksimal di pasar tradisional di Kota 
Tasikmalaya.  

3. Sistem proteksi aktif terhadap resiko kebakaran 
yang berupa hydrant dan APAR sudah tersedia 
di beberapa pasar, akan tetapi pemeliharaan 
yang buruk dan keter-sediaan debit air yang 
kurang menye-babkan fungsinya tidak 
maksimal. 

4. Pemisahan blok bangunan di pasar tradisi-onal 
di Kota Tasikmalaya sudah dilaksana-kan, 
meskipun pemisahan tersebut belum 
sepenuhnya sesuai untuk sirkulasi ken-daraan 
pemadam kebakaran. 

5. Aspek pengendalian dan pengawasan masih 
rendah, berkaitan dengan bagai-mana pihak 
pengelola menerapkan aturan-aturan tentang 
aktivitas pengguna dalam melakukan proteksi 
terhadap adanya bahaya kebakaran di 
lingkungan pasar. 

6. Pihak-pihak terkait yang memiliki kebijakan 
terhadap pengembangan sistem proteksi di 
lingkungan pasar-pasar tradisional di Kota 
Tasikmalaya perlu untuk mengkaji ulang dan 
merencanakan sistem proteksi terhadap bahaya 
kebakaran yang lebih baik lagi 
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